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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai “bagaimana perspektif siswa SMK jurusan
akuntansi akuntansi kelas 12 SMK Muhammadiyah 3 Singosari terhadap kesiapan kerja”. Metode yang digunakan
yaitu kualitatif dengan model pendekatan studi kasus. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu siswa
SMK jurusan akuntansi kelas 12 SMK Muhammadiyah 3 Singosari. Analisis data dilakukan secara 3 tahap yaitu
reduksi data, penyajian data, serta terakhir penarikan kesimpulan. Tema pandangan kesiapan kerja ditemukan
karena SMK Muhammadiyah 3 Singosari memiliki pandangan tersendiri terhadap kesiapan dalam dunia kerja
nantinya. Tema kebutuhan kesiapan kerja ditemukan karena adanya keterampilan, sertifikasi, serta pengalaman
yang berkaitan dengan aspek kebutuhan yang harus dimiliki siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi untuk terjun
dalam dunia kerja nantinya. Tema faktor pengaruh kesiapan kerja ini mengacu pada hambatan maupun dukungan
dalam kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi. Studi ini memberikan gambaran serta pemahaman
seputar kesiapan kerja SMK Muhammadiyah 3 Singosari, yang jarang diteliti. Bagi siswa SMK jurusan akuntansi
jurusan akuntansi, sangat diperlukan menambah kemampuan serta keterampilan di bidang akuntansi khususnya
demi menunjang kesiapan kerja mereka. Secara teoritis penelitian ini memberikan tambahan pemahaman bagi
siswa SMK jurusan akuntansi jurusan akuntansi terkait kesiapan kerja. Secara praktis penelitian ini dapat menjadi
saran bagi instansi untuk bisa menjadikan SMK Muhammadiyah 3 Singosari akuntansi memiliki kesiapan kerja
bagi yang ingin langsung masuk dunia kerja.
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Abstract

This study aims to dig deeper about "how is the perspective of class 12 accounting students at SMK
Muhammadiyah 3 Singosari on work readiness”. The method used is qualitative with a case study approach model.
The subjects used in this study were 12th grade students at SMK Muhammadiyah 3 Singosari. Data analysis was
carried out in 3 stages, namely data reduction, data presentation, and finally drawing conclusions. The theme of
the view of work readiness was found because SMK Muhammadiyah 3 Singosari has its own views on readiness
in the world of work later. The theme of the need for work readiness was found because of the skills, certification,
and experience related to aspects of the needs that accounting students must have to enter the world of work later.
The theme of the factors influencing work readiness refers to the obstacles and supports in the work readiness of
accounting students. This study provides an overview and understanding of work readiness at SMK
Muhammadiyah 3 Singosari, which is rarely researched. For students majoring in accounting, it is very necessary
to increase their abilities and skills in accounting, especially to support their job readiness. Theoretically, this
research provides additional understanding for students majoring in accounting regarding work readiness.
Practically this research can be a suggestion for agencies to be able to make accounting SMK Muhammadiyah 3
Singosari have work readiness for those who want to enter the world of work immediately.

Keywords: Accounting, Readiness, Work, Skills

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia industri dan percepatan globalisasi mengakibatkan berkembangnya
berbagai profesi dan bidang pekerjaan (Yulianti et al., 2021). Hal ini mengakibatkan taraf persaingan
antar para tenaga kerja menjadi meningkat dikarenakan mereka dipaksa demi memenuhi kualifikasi
serta kompetensi yang ditetapkan dalam dunia kerja (Wirianata, 2017). Sejalan dengan hal tersebut,
Gohae (2020) juga mengungkapkan bahwa seiring dengan laju pembangunan termasuk bidang
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ekonomi dan industri menuntut masyarakat agar melahirkan tenaga kerja yang terampil dengan
mempunyai ciri kepribadian yang kuat. Hal ini tentunya menjadi tanggungan yang besar bagi sistem
pendidikan untuk membentuk siswa SMK jurusan akuntansi SMK sebagai generasi siap pakai di
lapangan pekerjaan (Gohae, 2020). Sehingga beberapa kondisi tersebut tentunya mempengaruhi mental
dan kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi dalam mempersiapkan dirinya untuk masuk pada
dunia kerja, yang mana fenomena ketidaksiapan kerja dapat dilihat dari kasus di kalangan siswa SMK
jurusan akuntansi yang tidak percaya diri memasuki dunia kerja serta adanya ketidaksesuaian antara
pekerjaan dengan bakat dan minat yang dimiliki.

Menurut Harahap (2019), permasalahan kesiapan kerja juga dapat disebabkan oleh pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta munculnya tuntutan-tuntutan baru di masyarakat
seperti kualifikasi dalam memperoleh pekerjaan yang lebih tinggi di dunia kerja. Padahal pada
kenyataannya pemberi kerja kini mengharapkan lulusan memiliki kesiapan kerja dengan kemampuan
intelektual dan dibekali keterampilan (Ferns, 2012). Saat ini kebanyakan perguruan tinggi lebih
menekankan pada keterampilan keterampilan teknis (hard skills) dalam bidang yang dipelajari serta
hanya sedikit membekali siswa SMK jurusan akuntansinya dengan keterampilan soft skills (Teng et al.,
2019). Padahal kesiapan kerja sendiri meliputi kemampuan kognitif (hard skill) dan soft skill serta
merupakan syarat minimal untuk memasuki dunia kerja (Clark, 2013). Serangkaian bentuk soft skill
berguna untuk membentuk keterampilan kerja yang mana diharapkan dapat dijadikan pelengkap
kualifikasi pekerjaan (Williams, 2015). Lebih khusus lagi, soft skill berada pada kualitas interpersonal,
juga dikenal sebagai people's ability, dan personal atribut yang dimiliki seseorang (Robles, 2012).
Sehingga dalam hal ini keterampilan, khususnya soft skill yang dimiliki siswa SMK jurusan akuntansi
dapat menjadi aspek yang penting dalam kesiapan kerja.

Lebih lanjut lagi, tren dalam perkembangan dunia kerja kini menantang perguruan tinggi untuk
mempertimbangkan bahwa lulusan diharapkan harus memiliki kesiapan kerja, bahkan sebelum mereka
lulus dan memasuki dunia kerja (Borg et al., 2017). Hal ini berarti bahwa penting untuk meningkatkan
kesiapan kerja terutama di kalangan siswa SMK jurusan akuntansi sebagai solusi untuk meningkatkan
relevansi antara dunia pendidikan dan dunia kerja dengan keterampilan yang diperoleh dari pendidikan
sebelumnya. Namun saat ini melihat kondisi di Indonesia, masih cukup besar para lulusan perguruan
tinggi dalam menyumbang angka pengangguran. Ditinjau dari data BPS pada Februari 2013 lulusan
perguruan tinggi menyumbang angka 5,04% dari jumlah pengangguran terbuka menurut jenjang
pendidikan yang ditamatkan sejumlah 360.000 (Hanani & Sukirno, 2016). Siswa SMK jurusan
akuntansi dengan kesiapan kerja yang rendah akan menghasilkan lulusan yang tidak sesuai dengan
kebutuhan pasar kerja. Hal ini dikarenakan kesiapan kerja merupakan syarat minimal seseorang untuk
dapat bekerja (Clark, 2013). Dengan demikian, tingginya jumlah pengangguran berpendidikan tinggi di
Indonesia di kalangan lulusan perguruan tinggi menunjukkan kurangnya kesiapan dalam memasuki
dunia kerja, termasuk siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi. Dengan demikian, kesiapan kerja siswa
SMK jurusan akuntansi akuntansi saat ini tidak ditentukan hanya oleh kemampuan akademik saja,
namun soft skill maupun kecerdasan intelektual juga menjadi aspek yang menentukan kesiapan seorang
siswa SMK jurusan akuntansi (Afif & Arifin, 2022). Sehingga dalam hal ini perlu diadakannya sebuah
studi mendalam mengenai kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi.

Diperlukannya studi terkait kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi Indonesia
juga didukung dengan data dari 1Al yang menunjukan minimnya jumlah tenaga akuntan di Indonesia
dibanding dengan negara ASEAN lainya (Hanani & Sukirno, 2016). Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai “bagaimana perspektif siswa SMK jurusan akuntansi
akuntansi terhadap kesiapan kerja”

Penelitian ini memberikan manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. Secara teoritis
penelitian ini berkontribusi dalam menambah wawasan mengenai perspektif siswa SMK jurusan
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akuntansi akuntansi terhadap kesiapan kerja Secara praktis penelitian ini dapat memberikan masukan
atau solusi yang tepat untuk meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi.
KAJIAN PUSTAKA
Work Readiness

Seorang tenaga kerja harus mempunyai kesiapan dalam bekerja. Menurut Darmawan et al.
(2022) kesiapan kerja adalah kemampuan kerja yang dimiliki seseorang dalam aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap terhadap standar yang telah ditetapkan. Tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu
sumber daya manusia yang mempunyai kompetensi sesuai dengan bidang yang dimilikinya,
kemampuan beradaptasi, serta mempunyai daya saing yang tinggi (Ariyanto et al., 2020). Kesiapan
kerja merupakan segala kondisi individu yang meliputi fisik, mental dan perubahan kedewasaan
terhadap kemauan dan kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas yang dibutuhkan,
sehingga mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan ketentuan yang ada (Rosmawati et al., 2019).
Siswa SMK jurusan akuntansi yang mempunyai kesiapan kerja yaitu apabila memiliki keahlian yang
diimbangi dengan bekal pendidikan yang cukup seperti adanya literasi agar mampu bersaing serta dapat
kondisi perubahan dimasa mendatang (Erawan & Wirakusuma, 2022). Menurut Caballero & Walker
(2010), lulusan baru yang siap kerja harus mempunyai keterampilan prestasi akademik, melek
teknologi, mampu berpikir logis, mampu mengelola waktu serta mampu berkomunikasi baik lisan
maupun tulisan. Seorang lulusan yang berkompetensi dan mampu beradaptasi akan lebih dihargai oleh
para pemberi kerja.

Dimension of Work Readiness

Kesiapan merupakan kondisi seseorang untuk menanggapi serta mempraktekkan suatu kegiatan
yang meliputi mental, keterampilan, serta sikap yang harus dipersiapkan dan dimiliki selama mengikuti
kegiatan tertentu. Kesiapan adalah suatu kondisi yang membuat individu siap merespon atau menjawab
situasi dengan cara tertentu (Hartono, 2014). Kesiapan karir merupakan hal yang sangat penting untuk
mencapai karir yang tepat di masa depan. Pemilihan karier lebih ditentukan oleh kemampuan, keahlian
serta peminatnya, bukan ditentukan sematamata oleh ijazah (Febriani et al., 2022). Febriani et al. (2022)
menjelaskan bahwa keterampilan (skills) dan pengetahuan harus dimiliki oleh setiap pekerja untuk
kesiapan karir di masa depan. Keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam mengubah suatu
hal menjadi lebih bernilai dan memiliki makna (Febriani et al., 2022). Keterampilan ini dibagi menjadi
dua yaitu soft skills dan hard skills. Soft skills sangat penting untuk siswa SMK jurusan akuntansi
terutama mereka yang ingin memasuki dunia kerja. Kemampuan tersebut meliputi kepemimpinan,
kreativitas, manajerial (Ariyanto et al., 2020).

jerial (Ariyanto et al., 2020). Soft skill merupakan kemampuan seseorang untuk berhubungan
dengan orang lain (Interpersonal skills) serta keterampilan untuk mengatur dirinya sendiri
(Intrapersonal skills) agar dapat berkembang untuk kerja secara maksimal (Islami, 2012). Keterampilan
interpersonal antara lain kemampuan untuk berkomunikasi dan bertanggung jawab. Komunikasi sangat
diperlukan dalam dunia kerja untuk meningkatkan motivasi individu dalam bekerja. Baik buruknya
komunikasi mempengaruhi individu dalam bekerja. Kemampuan komunikasi individu yang baik akan
mampu mengikuti petunjuk, meminta bantuan, serta menerima umpan balik dan kritik yang diberikan
oleh orang lain. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Gant. W (2019) bahwa keterampilan komunikasi
berguna untuk wawancara dalam tes kerja, menulis riwayat hidup, atau menghadapi kecemasan saat
wawancara. Tanggung jawab (responsibility) merupakan unsur penting yang harus setiap individu
memiliki dalam dunia kerja. Dalam dunia kerja, pekerja tidak hanya bertanggung jawab untuk dirinya
sendiri, tetapi juga harus bertanggung jawab terhadap rekan, tempat, dan pemenuhan tujuan kerja
sehingga harus memiliki integritas pribadi (Febriani et al., 2022). Keterampilan intrapersonal antara
lain pandangan terhadap diri (Self Review). Pandangan terhadap diri adalah cara pandang seseorang
mengenai dirinya dari kemampuan yang dimiliki, perasaan yang dialami, serta kondisi fisik. Dalam
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bertingkah laku konsep diri merupakan penentu sikap individu. Dimana, pikiran seseorang merupakan
pendorong menuju kesuksesan. Seperti Ketika individu berpikir akan gagal, maka sama halnya dengan
individu mempersiapkan kegagalan bagi pekerja. Pandangan diri meliputi aspek fisik maupun psikis,
contohnya mengenal karakteristik masing-masing individu, tingkah laku atau perbuatan dan
sebagainya. Ini mencakup beberapa hal seperti kekuatan individu, kelemahan serta kegagalan pada
dirinya. Hardskill merupakan kewenangan untuk memutuskan suatu hal (Poerwadarminta, 1993).
Kemudian pengertian hardskill menurut Bedard (1986) adalah pengetahuan dan keterampilan yang
dimiliki oleh seseorang. Ada 2 komponen hardskill yang didefinisikan oleh De Angelo (1981) dalam
Kartika Widhi (2005) yaitu pengetahuan serta pengalaman. Definisi Kesiapan kerja lulusan yaitu
sebagai keterampilan khusus yang dirancang universitas ataupun program studi yang diselaraskan
dengan kebutuhan dari Industri (Green et al., 2009). Hardskill yang dibutuhkan oleh lulusan akuntansi
diantaranya kemampuan siswa SMK jurusan akuntansi dalam menganalisis serta menyusun laporan
keuangan.

Problem of Work Readiness among Accounting Students

Dalam menghadapi dunia kerja, siswa SMK jurusan akuntansi seringkali dihadapkan dengan
kesenjangan harapan dan realita dunia kerja. Menurut Yusran (2017), seiring dengan tingginya tuntutan
perusahaan dalam dunia kerja menjadi momok bagi siswa SMK jurusan akuntansi sebagai calon pencari
kerja terutama harapan dalam pemilihan karir. Siswa SMK jurusan akuntansi seringkali berharap untuk
dapat berkarir sesuai dengan minat dan bidang yang ditekuninya (Diah Baiti et al., 2017). Mayoritas
siswa SMK jurusan akuntansi juga memiliki harapan siswa SMK jurusan akuntansi untuk dapat
bersaing dengan sarjana lulusan lain dalam dunia kerja (Diah Baiti et al., 2017). Namun, dalam harapan
ini kerap kali siswa SMK jurusan akuntansi dihadapkan dengan “kesenjangan harapan”, kesenjangan
harapan ini berhubungan dengan realitas pemberi kerja (Low et al., 2016). Pada kenyataannya pemberi
kerja atau dengan kata lain kita kenal dengan lingkup dunia kerap kali menemukan lulusan akuntansi
“tidak siap kerja”. Adapun dalam penelitian Phan et al. (2020), bahwa jika ditinjau dari aspek
competency sebesar 38,27% siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi kurang siap dalam bekerja. Selain
itu melihat tingkat pertumbuhan akuntan profesional yang ada di Indonesia dari tahun 2010 hingga 2014
baru hanya berkisar di angka 3% (lkatan Akuntan Indonesia (IAl), 2014). Dengan demikian,
mengindikasikan bahwa masih terdapat kesenjangan bahwa masih ada siswa SMK jurusan akuntansi
akuntansi yang tidak siap bekerja
Kemudian sejalan dengan Heang et al. (2019) dalam penelitiannya yang dilakukan di Malaysia, bahwa
lulusan fresh graduate jurusan akuntansi mempunyai masalah meliputi: pengetahuan yang tidak
memadai, keterampilan komunikasi yang buruk, tidak mengikuti perkembangan teknologi, sulit
beradaptasi, kurangnya manajemen waktu dan stress, serta kurangnya pengalaman. Penelitian yang
dilakukan Bressler & Pence (2019) menunjukkan bahwa terdapat kemungkinan lulusan akuntansi tidak
mempunyai keterampilan softskill yang diperlukan sesuai profesi yang dipilih. Sehingga dalam
menghadapi “kesenjangan harapan” ini mengharuskan siswa SMK jurusan akuntansi untuk
mempersiapkan segala hal dalam menghadapi dunia kerja salah satunya memperhatikan hal-hal yang
ada dalam kesiapan kerja agar siswa SMK jurusan akuntansi menjadi lulusan yang siap kerja

Influence Factor Of Work Readiness

Permasalahan lain yang kerap kali dihadapi siswa SMK jurusan akuntansi dalam kesiapan kerja
datang dari faktor eksternal dan internal. Menurut Kartini (1991: 21), terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kesiapan kerja yaitu ada faktor dari dalam individu (intern) maupun faktor dari
luar individu (ekstern). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang yang dapat
mempengaruhi kinerja seseorang dalam menjalankan pekerjaannya, selain itu terdapat faktor kesulitan
dalam pengajaran juga berpengaruh pada prestasi belajarnya (Kamijan, 2021). Faktor internal
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diantaranya minat, motivasi, bakat, kreativitas, kecerdasan, keterampilan, persepsi, pengetahuan
tentang dunia kerja, dan pengalaman kerja (Ariyanto et al., 2020; Gohae, 2020; Stevani & Yulhendri,
2014).

Faktor internal yang kerap dibicarakan adalah minat, minat merupakan keinginan yang tinggi
terhadap sesuatu setelah melalui proses melihat, mengamati dan membandingkannya dengan kebutuhan
yang diinginkan (Senjari et al., 2016). Pada faktor internal khususnya minat rata-rata pemilihan jurusan
akuntansi didasarkan pada kemudahan mencari pekerjaan dan minat menjadi seorang akuntan
(Iswahyuni, 2018). Siswa SMK jurusan akuntansi yang berminat memilih jurusan akuntansi akan lebih
mudah menyerap ilmu dalam proses pembelajaran sehingga dibekali bekal yang cukup untuk
melakukan magang dan memasuki dunia kerja (Nagari et al., 2021). Sehingga faktor-faktor khususnya
faktor internal yaitu minat menjadi hal yang mendasar dalam menghadapi kesiapan dunia kerja. Di
dalam perilaku individu tentu tidak dapat berjalan dengan sendirinya, tentu terdapat beberapa hal yang
bisa mendorong tujuan yang akan dicapai. Menurut Sukmadinata (2003: 61) faktor pendorong tersebut
bisa dikatakan sebagai motivasi yang berarti kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu
tersebut dapat ditunjukkan dalam keadaan diri seseorang yang menggerakkan orang tersebut untuk
mencapai tujuannya. Harja (2013) menyatakan bahwa motivasi kerja memberikan dampak positif pada
kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi, siswa SMK jurusan akuntansi yang mendapatkan
motivasi secara baik akan merasa memiliki dorongan untuk lebih rajin belajar hingga berlatih demi
meningkatkan kompetensi siswa SMK jurusan akuntansi yang dibutuhkan dalam dunia kerja nantinya.

Selain minat, hal lain yang kerap kali menjadi perbincangan adalah pengetahuan dunia kerja
dan pengalaman kerja. Pengalaman memiliki arti yaitu memori yang diterima maupun disimpan oleh
diri sendiri mengenai peristiwa yang telah dirasakan dan dilalui dalam waktu dan tempat tertentu yang
berfungsi sebagai referensi otobiografi (Daehler, 1985). Menurut Gohae (2020), pengetahuan siswa
SMK jurusan akuntansi mengenai dunia kerja tentunya akan dibantu dengan adanya program magang
yang memberikan siswa SMK jurusan akuntansi pengalaman mengenai dunia kerja. Dengan adanya
pengalaman magang, siswa SMK jurusan akuntansi diharapkan akan memiliki kompetensi khusus yaitu
tingkat pengetahuan, skill, serta etos kerja yang selaras terhadap tuntutan dunia kerja (Gohae, 2020).
Sehingga pengalaman siswa SMK jurusan akuntansi dalam dunia kerja sangat dibutuhkan ketika akan
memulai kerja setelah lulus karena ilmu yang didapat selama magang akan mempercepat transisi ke
dunia kerja

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri yang dapat mempengaruhi kinerja,
antara lain sarana, prasarana serta lingkungan fisik, manfaat, suasana, praktek dan sistem administrasi.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dorongan motivasi masyarakat sekitar sangat berperan dalam
pencapaian tujuan peningkatan kualitas peserta didik (Kamijan, 2021). Faktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga, status sosial dan lingkungan pendidikan (Ariyanto et al., 2020; Gohae, 2020;
Stevani & Yulhendri, 2014). Menurut Alexander, dkk dalam Fatimah (2008:18 3) menyatakan jika
menjalankan proses dalam berkarir, tidak sedikit diantara remaja mengalami masalah maupun hambatan
yang muncul dari diri sendiri atau lingkungan sekitar, seperti permasalahan minat, bakat, kemampuan,
keterampilan, serta ciri-ciri pribadi.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan model
pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah strategi penelitian untuk memeriksa masalah secara cermat
dengan mengumpulkan informasi lengkap menggunakan berbagai teknik pengumpulan data (Creswell,
2014). Penelitian ini dilakukan dengan memusatkan pada suatu objek terhadap suatu kasus.

Subjek Penelitian
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Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Siswa SMK jurusan akuntansi kelas 12 jurusan
akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Singosari.

Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara mencari subjek penelitian terlebih
dahulu yaitu Siswa SMK jurusan akuntansi kelas 12 jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3
Singosari. Selanjutnya, peneliti melakukan penelitian dengan cara melakukan wawancara.

Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2018), analisis data adalah proses menyusun data hasil penelitian yang didapat dari
wawancara dengan narasumber sehingga data yang didapat mudah dimengerti oleh diri sendiri maupun
orang lain. Terdapat tiga tahap teknik pengolahan data kualitatif diantaranya:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data artinya merangkum, memfokuskan kepada hal yang penting dan memilih hal
yang pokok, mencari tema serta polanya (Sugiyono, 2018).
2. Penyajian Data (Display Data)
Tahap selanjutnya setelah data direduksi yaitu penyajian data atau display data . Pada penelitian
kualitatif penyajian data dilakukan dengan uraian singkat, hubungan antar kategori, bagan,
flowchart dan sejenisnya (Sugiyono, 2018)
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)
Langkah terakhir dalam proses analisis yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi. Menurut
Sugiyono (2018) kesimpulan awal yang dinyatakan masih bersifat sementara, dapat berubah
ketika tidak ditemukan bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam hal ini pandangan kesiapan kerja dari siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi
dibutuhkan karena siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi memang harus benar mengetahui apa itu
kesiapan kerja dan apa saja aspek yang dibutuhkan dalam kesiapan kerja. Kesiapan kerja adalah
kemampuan kerja yang dimiliki seseorang dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap
standar yang telah ditetapkan. Dari hasil wawancara dengan para narasumber menunjukkan bahwa,
siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi dikatakan siap kerja ketika memiliki kompetensi dan
keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia kerja di bidang akuntansi. Selain itu, siswa SMK jurusan
akuntansi akuntansi dikatakan siap kerja ketika memiliki pandangan untuk melakukan sesuatu. Siswa
SMK jurusan akuntansi juga dinilai siap kerja ketika sanggup memecahkan masalah yang ada,
berkomunikasi dengan baik, dan menunjukkan empati kepada semua orang.

Dalam dunia kerja, tenaga kerja yang dibutuhkan yaitu sumber daya manusia yang mempunyai
kompetensi sesuai dengan bidang yang dimilikinya, kemampuan beradaptasi, serta mempunyai daya
saing yang tinggi (Ariyanto et al., 2020). Dengan demikian kompetensi dan keterampilan sangat penting
bagi siswa SMK jurusan akuntansi untuk siap terjun dalam dunia kerja.

Untuk memasuki dunia kerja tentunya kita membutuhkan sebuah kesiapan kerja itu sendiri.
Kesiapan kerja khususnya dari siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi bisa dilihat dari beberapa aspek.
Aspek yang pertama yaitu keterampilan. Febriani et al. (2022) menjelaskan bahwa keterampilan (skills)
dan pengetahuan harus dimiliki oleh setiap pekerja untuk kesiapan karir di masa depan. Berdasarkan
wawancara terhadap beberapa siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi, mereka juga mengungkapkan
keterampilan sangat berpengaruh pada kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi. Keterampilan yang
dibutuhkan untuk memenuhi kesiapan kerja yang harus disiapkan oleh siswa SMK jurusan akuntansi
yaitu kemampuan Hard Skill dan Soft Skill.
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Dilihat dari aspek hardskill, siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi tentunya harus
mempersiapkan keterampilan yang umum dan berkaitan erat dengan akuntansi. Sejalan dengan
Caballero & Walker (2010) yang menyatakan bahwa lulusan baru yang siap kerja harus mempunyai
keterampilan prestasi akademik, melek teknologi, mampu berpikir logis, mampu mengelola waktu serta
mampu berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
terhadap beberapa siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi ini menunjukkan bahwa penguasaan
pemahaman siklus akuntansi, menyusun laporan keuangan, pengoperasian komputer, dan software
akuntansi sangat penting untuk menunjang kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi.
Kemudian jika dilihat dari aspek soft skillnya. Soft Skill sendiri merupakan kemampuan yang tidak
dapat dilihat serta harus dimiliki atau diperuntukkan guna mencapai kesuksesan (Putra dan Pratiwi
2005). Soft skill ini berada pada kualitas interpersonal, juga dikenal sebagai people's ability, dan
personal atribut yang dimiliki seseorang (Robles, 2012). Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
SMK jurusan akuntansi akuntansi dalam aspek soft skill ini dibutuhkan seperti cara komunikasi,
mengatur waktu, dan lain sebagainya.

Dengan demikian keterampilan siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi sangat dibutuhkan
untuk menunjang kesiapan kerja. Sejalan dengan hal tersebut seorang akuntan juga harus memiliki skills
yang mumpuni (mastering skills) (Sulindawati et al., 2019). Mastering skills ini dapat dicapai dengan
memiliki sertifikasi, dengan memiliki sertifikat tersebut, keabsahan dan legalitas sebagai seorang
akuntan tentu makin kuat (Rosmida, 2019). Sertifikasi ini digunakan untuk menguji kemampuan atau
kompetensi professional (Esmawati et al., 2021). Hasil wawancara menunjukkan bahwa sertifikasi
profesi sangat dibutuhkan oleh seorang akuntan untuk menjadi nilai tambah dan bukti legalitas
profesinya. Dalam ranah akuntansi sendirim guna untuk memperkuat pemahaman mengenai akuntansi
yang dimiliki dapat dibuktikan dengan mempunyai sertifikasi keahlian, seperti sertifikasi akuntansi,
sertifikasi Brevet maupun sertifikasi komputerisasi.

Seorang calon akuntan atau siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi harus mempersiapkan
sertifikasi profesi sebagai aspek penunjang untuk memperkuat keterampilan yang dimilikinya guna
melamar sebuh posisi di dunia kerja nantinya. Selain itu keterampilan dan sertifikasi saja tidak cukup,
siswa SMK jurusan akuntansi juga harus harus mengimbangi kedua hal tersebut dengan memiliki
pengalaman minimal pengalaman magang atau organisasi. B. Johnson (2007) berpendapat bahwa
“pengalaman dapat menghadirkan potensi seseorang”. Potensi ini akan muncul bertahap dengan
pengalaman yang dilalui. Menurut Gohae (2020), pengetahuan siswa SMK jurusan akuntansi mengenai
dunia kerja tentunya akan dibantu dengan adanya program magang yang memberikan siswa SMK
jurusan akuntansi pengalaman mengenai dunia kerja. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa
SMK jurusan akuntansi akuntansi sangat membutuhkan pengalaman untuk menunjang kesiapan kerja
mereka.

Pengalaman magang maupun organisasi sangat penting dalam membantu siswa SMK jurusan
akuntansi akuntansi untuk siap kerja. Pengalaman magang dapat siswa SMK jurusan akuntansi
diharapkan akan memiliki kompetensi khusus yaitu tingkat pengetahuan, skill, serta etos kerja yang
selaras terhadap tuntutan dunia kerja (Gohae, 2020). Sehingga pengalaman siswa SMK jurusan
akuntansi dalam dunia kerja sangat dibutuhkan ketika akan memulai kerja setelah lulus karena ilmu
yang didapat selama magang akan mempercepat transisi ke dunia kerja.

Terdapat faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi.
Faktor tersebut seperti faktor internal maupun eksternal. Dalam faktor internal sendiri kesiapan kerja
cenderung dipengaruhi oleh motivasi. Harja (2013), menyatakan bahwa motivasi kerja memberikan
dampak positif pada kesiapan kerja siswa SMK jurusan akuntansi, seseorang yang mendapatkan
motivasi secara baik akan merasa memiliki dorongan untuk lebih rajin belajar hingga berlatih demi
meningkatkan kompetensi siswa SMK jurusan akuntansi yang dibutuhkan dalam dunia kerja nantinya.



Prosiding National Seminar on Accounting, Finance, and Economics (NSAFE), 2023, Vol. 3 No. 1 ISSN 2797-0760

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada beberapa siswa SMK jurusan akuntansi akuntansi,
mereka berpendapat bahwa motivasi sangat mempengaruhi kesiapan kerjanya.

Selain faktor internal, terdapat faktor eksternal yang mempengaruhi kesiapan kerja. Faktor
eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri yang dapat mempengaruhi kinerja. Faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga, status sosial dan lingkungan pendidikan (Ariyanto et al., 2020; Gohae,
2020; Stevani & Yulhendri, 2014). Selain itu kesempatan kerja yang ada juga dapat memotivasi kita
untuk dapat lebih meningkatkan skill yang kita punya. Sejalan dengan hal tersebut hasil wawancara
menunjukkan bahwa faktor eksternal mempengaruhi kesiapan kerja.

Dari kedua faktor tersebut faktor dapat dilihat bahwa yang lebih dominan mempengaruhi
kesiapan kerja adalah faktor internal yang muncul dari dalam pribadi seseorang. Hal ini dikarenakan
faktor internal dapat mendorong seseorang untuk dapat berproses memperbaiki kekurangan-kekurangan
yang ada dalam memasuki duni kerja nanti.

SIMPULAN

Pada penelitian dengan judul “Studi Kasus Kesiapan Kerja Siswa SMK jurusan akuntansi
Akuntansi Kelas 12 Smk Muhammadiyah 3 Singosari” dapat kita simpulkan bahwa seorang siswa kelas
12 jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Singosari dapat di katakan memiliki kesiapan kerja ketika
dia memiliki kompetensi atau keterampilan dalam bidang akuntansi. Hal ini dikarenakan keterampilan
sangat berpengaruh pada kesiapan kerja siswa kelas 12 jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3
Singosari . Keterampilan sendiri dibagi menjadi dua yaitu hardskill dan juga softskill. Dalam aspek
hardskill bagi siswa kelas 12 jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Singosari akuntansi
penguasaan dalam menyusun laporan keuangan sangat penting untuk menunjang kesiapan kerja.
Sedangkan dalam aspek soft skill dibutuhkan cara komunikasi, mengatur waktu dan lain sebagainya.
Sertifikasi profesi juga sangat dibutuhkan oleh seorang akuntan untuk menjadi nilai tambah dan bukti
legalitas profesinya. Selain itu terdapat faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja siswa kelas 12
jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Singosari akuntansi. Faktor tersebut seperti faktor internal
maupun eksternal.

Dari hasil penelitian yang telah kami lakukan menemukan bahwa dilapangan kebanyakan siswa
kelas 12 jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Singosari belum sepenuhnya memiliki kesiapan
kerja. Ketidaksiapan kerja ini bisa disebabkan oleh beberapa hal seperti tidak yakin akan kemampuan
dan merasa salah masuk jurusan. Sehingga siswa kelas 12 jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3
Singosari akuntansi berharap pihak kampus dapat memberikan pelayanan yang lebih pada siswa kelas
12 jurusan akuntansi SMK Muhammadiyah 3 Singosari untuk lebih mengetahui dunia kerja.
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